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ABSTRAK 

Daerah penelitian terletak di Kecamatan Sanga-sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur. Lapisan reservoar daerah telitian merupakan Formasi Balikpapan. Metode penelitian adalah dengan pemetaan 

geologi bawah permukaan, dengan data berupa Wireline Log. kemudian dilakukan analisis untuk menghasilkan peta 

paleogeografi, peta struktur kedalaman, peta netsand, peta netpay serta mengetahui jumlah cadangan hidrokarbon daerah 

penelitian. Batuan penyusun reservoar “Z-12” pada daerah penelitian adalah batupasir. Berdasarkan peta paleogeografi, 

didapatkan fasies pengendapan reservoar “Z-12” adalah distributary channel. Stratigrafi daerah penelitian terdiri atas tiga 

litologi penyusun yaitu batupasir, batulempung dan batubara. Berdasarkan peta struktur kedalaman, diketahui bahwa 

Struktur geologi yang berkembang adalah antiklin dengan sumbu lipatan berarah timurlaut - baratdaya, dimana daerah 

telitian termasuk dalam komplek Antiklinorium Samarinda. Didapatkan nilai Lowest Known Oil reservoir “Z-12” berada 

pada sumur 1010 kedalaman -601 meter. Arah pengandapan reservoar ”Z-12” berarah ke timurlaut, dimana penebalan 

lapisan berada di baratdaya. Perhitungan cadangan reservoir “Z-12” lapangan “Kobes” dilakukan dengan menggunakan 

metode volumetrik, dimana didapatkan jumlah cadangan sebesar 165.380,23 BO 

Kata Kunci : geologi bawah permukaan,reservoar,perhitungan cadangan, cekungan kutai, formasi Balikpapan 

 

 

ABSTRACT 

Observational region lies at Sanga-sanga’s districts, Kutai Kartanegara's regency, East Kalimantan's province. 

reservoar's coat observational region constitute Balikpapan's Formation. Observational method is with sub-surface 

geological mapping, with data as Wireline Log .then done by analisis to result paleogeografi's map, depth structure map, 

netsand map, netpay map and knowing total hydrocarbon reserve on observational region. reservoar's “ Z- 12 ” compiler 

rock  on observational region is sandstone. Base paleogeografi's map, gotten by reservoar's “ z. 12 ” fasies is distributary 

channel . Stratigrafi is research region comprise of three litologi compilers which is sandstone, mudstone and coal. Base 

depths structured map, known that effloresce geological Structure is antiklin with wicked foldaway gets northeast-

southwest’s aim, where is observational region includes in Samarinda’s Antiklinorium block. Gotten by Lowest Known 

Oil's point reservoir “ Z- 12 ” lies on well 1010 depth -601 meters. reservoar's ” Z-12 ” precipitation aim gets aim to go 

to northeast, where is streaked thick is at southwest. Reservoirs “ Z- 12 ” field “ Kobes ” supernumerary count is done by 

use of method volumetric, where gotten by reserve amount as big as 165.380,23 BO  

Key word: surface bottom geology,reservoar,supernumerary count, kutai's hollow, balikpapan's formation 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Cekungan Kutai merupakan salah satu dari 

cekungan terbesar di Indonesia dan juga memiliki 

kandungan hidrokarbon yang sangat besar. Dari 

kondisi yang ada pada cekungan kutai banyak 

perusahaan-perusahaan mulai dari dalam negeri 

hingga perusahaan asing melakukan kegiatan mulai 

dari eksplorasi yang merupakan kegiatan mencari 

sumber daya yang ada dengan pemboran dan well 

logging. Lapangan “KOBES” merupakan salah satu 

area PT Pertamina EP yang terbukti dan menghasilkan 

hidrokarbon yang terletak di Cekungan Kutai, 

Kalimantan Timur. Untuk mengetahui reservoar 

potensial yang terdapat dilapangan tersebut perlu 

diketahui karakteristik dari reservoar dan jumlah 

cadangan yang terdapat di Lapangan “KOBES”. 

lapisan reservoar  “Z-12” yang menjadi fokus telitian 

penulis terdapat dalam Formasi Balikpapan, yang 

merupakan salah satu formasi yang memiliki reservoar 

- reservoar yang prospek terdapat cadangan 

hidrokarbon pada Cekungan Kutai.  

 

LOKASI PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian dilakukan di Pertamina UBEP 

Sanga-sanga dan Tarakan . Field : Sanga-sanga, yang 

secara administratif terletak di Kecamatan Sanga-

sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 

 

MAKSUD DAN TUJUAN 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi geologi bawah permukaan dan 

jumlah cadangan hidrokarbon yang terdapat pada 

lapisan reservoar “Z-12” lapangan “Kobes”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah dapat mengetahui litologi 

penyusun, fasies dan lingkungan pengendapan, 

karakteristik reservoar, geometri penyebaran 

reservoar, dan jumlah cadangan pada lapisan reservoar 

“Z-12” lapangan “Kobes”. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penulisan ini adalah menggunakan metode deskriptif 

dengan data yang tersedia dengan hasil akhir berupa 

analisa sumur, korelasi sumur, dan pemetaan bawah 

permukaan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan selama penelitian berlangsung, 

yakni mulai dari tahap pendahuluan, studi pustaka, 

pengumpulan data, tahap pengolahan dan analisis 

data, penyusunan laporan dan penyajian data. 

 

GEOLOGI REGIONAL 

 

Fisiografi 

Fisiografi Pulau Kalimantan (modifikasi dari Nuay 

dkk, 1985) dikelompokkan menjadi 5 zona, yang 

meliputi :  

 Zona Cekungan Kutai 

 Zona Tinggian Kuching 

 Zona Blok Schwanner  

 Zona Cekungan Pasir, dan  

 Zona Blok Paternosfer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Fisiografi dan Kerangka tektonik Pulau 

Kalimantan (modifikasi dari Nuay, 1985 dalam Rose 

dan Hartono, 1978). 

Stratigrafi 

Menurut Billman dan Kartaadiputra (1974) dalam 

Allen (1998), sedimen Cekungan Kutai telah 

diendapkan sejak awal Tersier dan mengisi cekungan 

terus - menerus dari barat ke arah timur. Ketebalan 

sedimen paling maksimum (pusat pengendapan) 

mengalami perpindahan ke arah timur secara menerus 

menurut waktu dan ketebalan maksimum dari 

sedimen. Pada akhir Miosen hingga Resen terletak 

pada bagian lepas pantai dari cekungan. Paket sedimen 

terbentuk pada sebuah seri pengendapan. 



Pengendapan ini berkembang menjadi grup dari 

formasi pada regresi laut ke arah timur. 

Berikut adalah urutan litostratigarfi dari yang 

paling tua sampai termuda adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Kolom Stratigrafi Regional Cekungan 

Kutai (Satyana dkk, 1999) 

Struktur Geologi 

Menurut Allen dan Chambers (1998), Cekungan 

Kutai dibatasi oleh Sesar Sangkulirang pada bagian 

utara dan Sesar Adang pada bagian selatan yang 

keduanya diperkirakan terbentuk pada kala Eosen. 

Lapisan batuan sedimen pada Cekungan Kutai telah 

membentuk sejumlah antiklin dan sinklin yang dikenal 

sebagai Antiklinorium Samarinda. Lipatan pada 

daerah ini umumnya berarah timurlaut-baratdaya. 

Bentuk lipatan ini pada umumnya tidak simetris 

dengan kemiringan lapisan pada bagian barat lebih 

terjal dibandingkan bagian timur, hal ini diakibatkan 

oleh adanya gaya kompresi yang kuat dan gaya berat 

ke sebelah timur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Struktur Geologi Regional Cekungan 

Kutai (Allen & Chambers, 1998) 

Petroleum System Cekungan Kutai 

1. Batuan Induk 

Akumulasi material organik yang proses 

sedimentasinya berlangsung pada kondisi reduksi 

sehingga dapat terawetkan, kemudian setelah 

mengalami proses kompaksi (yang menimbulkan 

panas dan tekanan tinggi) material organik tersebut 

secara bertahap dalam waktu jutaan tahun 

membentuk ikatan kimia hidrokarbon tertentu 

(CxHy) yang sekarang kita kenal sebagai minyak 

dan gasbumi yang terakumulasi dalam batuan induk. 

2. Batuan Reservoar 

Batuan Reservoar utama di Delta Mahakam 

merupakan sedimen batupasir yang hadir dalam 

fasies distributary channel dan distributary mouth 

bar yang berumur Miosen Tengah hingga Miosen 

Akhir. Distribusi tubuh batupasir dan posisi 

pengendapan merupakan pengontrol utama 

konektivitas reservoar. Pembentukan struktur 

antiklin, mengontrol orientasi dan distribusi spasial 

dari channel pada endapan yang lebih muda (Mora 

dkk, 2001).  

3. Perangkap (Trap), Sekat (Seal) dan Lapisan Penutup 

(Cap Rock) 

Menurut Satyana, dkk (1999), lapangan-lapangan 

minyak dan gas yang berada di Cekungan Kutai 

memiliki perangkap struktur dan stratigrafi. 

Reservoar-reservoar yang berupa endapan fluvial, 

distributary channel dan mouth bar biasanya 

terdapat di bagian sayap dari antiklin dan dapat juga 

muncul sebagai perangkap campuran antara struktur 

dan stratigrafi. Semua lapangan minyak yang ada di 

Cekungan Kutai terdapat pada Antiklinorium 

Samarinda, sehingga menjadikan Antiklinorium 

Samarinda salah satu system perangkap struktur 

yang paling berperan dalam membentuk cebakan-

cebakan hidrokarbon di Cekungan Kutai. 

4. Migrasi 

Menurut Paterson dkk (1997) di dalam Cekungan 

Kutai migrasi hidrokarbon yang dominan adalah 

secara lateral dengan arah sejajar dengan lapisan 

updip disepanjang struktur flank dan juga secara 

mekanisme vertikal melalui sistem sesar. Proses 

migrasi ini berlanjut dan diyakini berlangsung pada 

Miosen Akhir – Pliosen dan kemungkinan masih 

terjadi hingga saat ini. 

 

Geologi daerah telitian 

Daerah telitian termasuk kedalam Formasi 

Balikpapan yang memiliki variasi litologi antara lain 

batupasir dan batulempung serta adanya beberapa 

lapisan batubara. Contoh stratigrafi regional yang 

digunakan adalah pada sumur 1010. Penentuan 

keterangan yang terdapat pada kolom stratigrafi penulis 

dapatkan dari referensi penelitian terdahulu,yaitu 

meliputi umur Formasi Balikpapan, yaitu Miosen 

Tengah (After Courntey et al., 1991, Kadar dkk., 1996). 

Sedangkan data lain yang digunakan merupakan hasil 

analisa berdasarkan data wireline log pada daerah 

telitian, yaitu berada pada kedalaman -530 mdpl hingga 



-700 mdpl dengan ketebalan formasi 170 meter dan 

lingkungan pengendapan adalah Lower delta plain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Stratigrafi daerah telitian pada sumur 1010 

Lapisan Reservoar “Z-12” Lapangan “KOBES” 

 

Penyajian Data 

 

Data log sumur dalam penelitian ini berguna untuk 

mengetahui sifat-sifat petrofisik suatu lapisan batuan 

dan untuk menentukan karekterisasi suatu lapisan 

batuan. Penelitian ini menggunakan 10 data log sumur, 

yang terdapat pada pada Formasi Balikpapan, Lapangan 

“KOBES”, Cekungan Kutai, Kalimantan Timur. 

Data log yang digunakan akan digunakan dalam 

penentuan zona batuan permeabel sebagai potensi 

batuan reservoar dan zona batuan impermeable, korelasi 

dengan sumur-sumur di sekitarnya, penentuan 

lingkungan pengendapan, penentuan besar net sand, dan 

net pay, sebagai data yang akan digunakan dalam 

perhitungan cadangan hidrokarbon.  
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Gambar 5. Base Map daerah telitian 

HASIL PENELITIAN  

1. Sumur 1010 

Interpretasi Litologi 

Sumur 1010 memiliki nilai interval kedalaman 

dari  -587 hingga -601,6 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

1010 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, yakni 

< 54 gAPI, nilai resistivitas berkisar dari 28 sampai 

36 ohm.m. Nilai densitas cenderung rendah yakni 

antara 1,8 hingga 2,1 g/cm3, sedangkan nilai neutron 

antara 0,3 hingga 0,4 v/v dan kombinasi antara kurva 

densitas dengan kurva neutron membentuk separasi 

positif. 

Interpretasi Fasies  

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 

dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 1010. Pada sumur 1010, zona 

reservoar “Z-12” berada pada kedalaman -587 meter 

sampai -601,6 meter memperlihatkan kenampakan 

pola log cylindrical pada gamma ray yang 

diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas.  

Interpretasi Kandungan Fluida 

Untuk mengidentifikasi fluida (gas, minyak, air) 

digunakan log resistivitas, log neutron dan log 

densitas. Keberadaan hidrokarbon (gas atau minyak) 

dicirikan dengan nilai kurva resistivitas yang sedang 

dan log porositas yang menunjukkan adanya separasi 

positif antara log RHOB dan log NPHI. Keberadaan 

fluida berupa minyak ditunjukkan dengan separasi 

positif  dari log densitas-neutron. Dalam kondisi 

hidrostatis minyak memiliki densitas paling rendah 

dan ringan dan air memiliki densitas paling tinggi 

sehingga dalam suatu reservoir apabila terdapat tiga 

fluida gas, minyak dan air, maka gas dan minyak 

selalu berada paling atas disertai dengan air. 

2. Sumur 1029 

Interpretasi Litologi 

Sumur 1029 memiliki nilai interval kedalaman 

dari -600,4 hingga -608,7 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

1029 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, yakni 

48,77 hingga 68,8 gAPI, nilai resistivitas berkisar 

dari 32,8 sampai 50,8 ohm.m. Nilai densitas 

cenderung rendah yakni antara 1,85 hingga 2,17 

g/cm3, sedangkan nilai neutron antara 0,29 hingga 

0,5 v/v dan kombinasi antara kurva densitas dengan 

kurva neutron membentuk separasi positif. 

Interpretasi Fasies 

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 
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dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 1029. Pada sumur 1029, zona 

reservoar “Z12” berada pada kedalaman -600,4 

meter sampai  -608,7 meter memperlihatkan 

kenampakan pola log cylindrical pada gamma ray 

yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas.  

Interpretasi Kandungan Fluida 

Pada interval -600,4 meter sampai  -608,7 meter 

terdapat kandungan fluida berupa minyak yang dapat 

dilihat pada kurva log porositas (RHOB) dan (NPHI) 

yang bernilai rendah dan nilai log resistivitasnya 

menengah. Keterdapatan minyak bumi tersebut 

dapat dilihat pada kurva log resistivity sebagai track 

yang menunjukkan kandungan fluida, yaitu pada 

kurva LLD dan LLS yang menunjukkan resistivitas 

pada zona tak terinvasi dimana mengandung artian 

bahwa fluida yang terdapat pada zona tersebut 

adalah fluida yang terdapat pada lapisan itu. Selain 

itu keterdapatan fluida juga dapat dilihat dari 

crossover antara log RHOB dan nilai log NPHI 

dimana nilai log NPHI lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai log RHOB,  dengan melihat separasi 

positif nilai log RHOB dan nilai log NPHI dan nilai 

log resistivitasnya yang menengah terdapat 

kandungan fluida berupa minyak. 

3. Sumur 1025 

Interpretasi Litologi 

Sumur 1025 memiliki nilai interval kedalaman 

dari -554,4 meter hingga -560,4 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

1025 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, 46,6 

– 52,8 gAPI, nilai resistivitas berkisar dari 178,9 

sampai 199 ohm.m. Nilai densitas cenderung rendah 

yakni antara 1,9 hingga 2,01 g/cm3, sedangkan nilai 

neutron antara 0,29 hingga 0,52 v/v dan kombinasi 

antara kurva densitas dengan kurva neutron 

membentuk separasi positif. 

Interpretasi Fasies  

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 

dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 1025. Pada sumur 1025, zona 

reservoar “Z12” berada pada kedalaman -554,4 

meter hingga -560,4 meter memperlihatkan 

kenampakan pola log cylindrical pada gamma ray 

yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas. 

 

 

Interpretasi Kandungan Fluida 

Pada interval -554,4 meter hingga -560,4 meter 

terdapat kandungan fluida berupa minyak yang dapat 

dilihat pada kurva log porositas (RHOB) dan (NPHI) 

yang bernilai rendah dan nilai log resistivitasnya 

menengah (Gambar 5.1.10). Keterdapatan minyak 

bumi tersebut dapat dilihat pada kurva log resistivity 

sebagai track yang menunjukkan kandungan fluida, 

yaitu pada kurva LLD dan LLS yang menunjukkan 

resistivitas pada zona tak terinvasi dimana 

mengandung artian bahwa fluida yang terdapat pada 

zona tersebut adalah fluida yang terdapat pada 

lapisan itu. Selain itu keterdapatan fluida juga dapat 

dilihat dari crossover antara log RHOB dan nilai log 

NPHI dimana nilai log NPHI lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai log RHOB,  dengan 

melihat separasi positif nilai log RHOB dan nilai log 

NPHI dan nilai log resistivitasnya yang menengah 

terdapat kandungan fluida berupa minyak. 

4. Sumur 1023 

Interpretasi Litologi 

Sumur 1023 memiliki nilai interval kedalaman 

dari -522,9 meter hingga -528,3 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

1023 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, yakni 

68,83 hingga 86,49 gAPI, nilai resistivitas berkisar 

dari 36,3 hingga 48,7 ohm.m. Nilai densitas 

cenderung rendah yakni antara 2,06 hingga 2,32 

g/cm3, sedangkan nilai neutron antara 0,29 hingga  

0,38 v/v dan kombinasi antara kurva densitas dengan 

kurva neutron membentuk separasi positif. 

Interpretasi Fasies 

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 

dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 1023. Pada sumur 1023, zona 

reservoar “Z12” berada pada kedalaman -522,9 

meter hingga -528,3 meter memperlihatkan 

kenampakan pola log cylindrical pada gamma ray 

yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas. 

Interpretasi Kandungan Fluida 

Pada interval -522,9 meter  hingga -528,3 meter 

terdapat kandungan fluida berupa minyak yang dapat 

dilihat pada kurva log porositas (RHOB) dan (NPHI) 

yang bernilai rendah dan nilai log resistivitasnya 

menengah. Keterdapatan minyak bumi tersebut 

dapat dilihat pada kurva log resistivity sebagai track 

yang menunjukkan kandungan fluida, yaitu pada 

kurva LLD dan LLS yang menunjukkan resistivitas 

pada zona tak terinvasi dimana mengandung artian 

bahwa fluida yang terdapat pada zona tersebut 

adalah fluida yang terdapat pada lapisan itu. Selain 

itu keterdapatan fluida juga dapat dilihat dari 



crossover antara log RHOB dan nilai log NPHI 

dimana nilai log NPHI lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai log RHOB,  dengan melihat separasi 

positif nilai log RHOB dan nilai log NPHI dan nilai 

log resistivitasnya yang menengah terdapat 

kandungan fluida berupa minyak. 

5. Sumur 981 

Interpretasi Litologi 

Sumur 981 memiliki nilai interval kedalaman 

dari -511,5 meter hingga -516,9 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

981 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, yakni 

23,6 hingga 43,26 gAPI, nilai resistivitas berkisar 

dari 56,95 sampai 68,4 ohm.m. Nilai densitas 

cenderung rendah yakni antara 1,87 hingga 2,06 

g/cm3, sedangkan nilai neutron antara 0,05 hingga 

0,23 v/v dan kombinasi antara kurva densitas dengan 

kurva neutron membentuk separasi positif 

Interpretasi Fasies 

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 

dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 981. Pada sumur 981, zona 

reservoar “Z12” berada pada kedalaman -511,5 

meter hingga -516,9 meter memperlihatkan 

kenampakan pola log cylindrical pada gamma ray 

yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan  distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas.  

Interpretasi Kandungan Hidrokarbon 

Pada interval -511,5 meter hingga -516,9 meter 

terdapat kandungan fluida berupa minyak yang dapat 

dilihat pada kurva log porositas (RHOB) dan (NPHI) 

yang bernilai rendah dan nilai log resistivitasnya 

menengah. Keterdapatan minyak bumi tersebut 

dapat dilihat pada kurva log resistivity sebagai track 

yang menunjukkan kandungan fluida, yaitu pada 

kurva LLD dan LLS yang menunjukkan resistivitas 

pada zona tak terinvasi dimana mengandung artian 

bahwa fluida yang terdapat pada zona tersebut 

adalah fluida yang terdapat pada lapisan itu. Selain 

itu keterdapatan fluida juga dapat dilihat dari 

crossover antara log RHOB dan nilai log NPHI 

dimana nilai log NPHI lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai log RHOB,  dengan melihat separasi 

positif nilai log RHOB dan nilai log NPHI dan nilai 

log resistivitasnya yang menengah terdapat 

kandungan fluida berupa minyak. 

6. Sumur 998 

Interpretasi Litologi 

Sumur 998 memiliki nilai interval kedalaman 

dari -636,5 meter hingga    -649,8 meter (SSTVD). 

Berdasarkan hasil interpretasi litologi pada sumur 

998 didapatkan litologi yakni berupa batupasir. 

Batupasir mempunyai nilai gamma ray rendah, yakni 

29,22 hingga 50,12 gAPI, nilai resistivitas berkisar 

dari 12,05 sampai 13,45 ohm.m. Nilai densitas 

cenderung rendah yakni antara 1,85 hingga 2,53 

g/cm3, sedangkan nilai neutron antara 0,37 hingga 

0,58 v/v dan kombinasi antara kurva densitas dengan 

kurva neutron tidak membentuk separasi positif. 

Interpretasi Fasies 

Penentuan fasies ini didasarkan pada interpretasi 

pola elektrofasies pada kurva Gamma Ray. Bentuk-

bentuk dasar kurva log Gamma Ray tersebut 

dijadikan sebagai dasar penentuan model tipe 

endapan pada sumur 998. Pada sumur 998, zona 

reservoar “Z12” berada pada kedalaman -636,5 

meter sampai -649,8 meter memperlihatkan 

kenampakan pola log cylindrical pada gamma ray 

yang diinterpretasikan oleh penulis sebagai penciri 

endapan distributary channel, dan pada bagian dasar 

dari channel ini terdapat penciri dari erosional base, 

yakni perubahan tiba-tiba dari defleksi kurva gamma 

ray, resistivitas, bahkan hingga kurva neutron dan 

densitas.  

Interpretasi Kandungan Fluida 

Pada interval -636,5 meter hingga -649,8 meter 

tidak terdapat kandungan fluida yang dapat dilihat 

pada nilai log resistivitasnya yang rendah serta kurva 

log porositas (RHOB) dan (NPHI) yang tidak 

membentuk separasi positif sebagai indikasi 

terdapatnya kandungan hidrokarbon. Berdasarkan 

pada korelasi struktur, dimana posisi sumur 998 

berada paling dalam, dimana tidak melewati batas 

LKO lapisan reservoar “Z-12” pada kedalaman -601 

meter. 

Korelasi 

 Korelasi Struktur 

Bentukan struktur kedalaman yang mencerminkan 

keadaan pada saat sekarang. Pada korelasi struktur 

menyamakan datum kedalaman yang sama. Hasil dari 

korelasi struktur sumur pada lapisan reservoar “Z-12”, 

Formasi Balikpapan, Lapangan “Kobes”, Cekungan 

Kutai memiliki morfologi berupa tinggian pada bagian 

baratdaya. Hasil yang didapat dari korelasi struktur ini 

nantinya dapat digunakan sebagai data penunjang dalam 

menganalisa peta stuktur kedalaman. 

 Korelasi Stratigrafi 

Hasil dari korelasi stratigrafi ini dapat dilihat bahwa 

lapisan “Z-12” ini mempunyai ketebalan yang relatif 

beragam dimana pada bagian baratdaya lebih tebal dari 

pada bagian timurlaut, sehingga diinterpretasikan bahwa 

penebalan berarah ke baratdaya.  

Peta Paleogeografi 

Peta Paleogeografi dibuat berdasarkan data log dari 

Gamma Ray pada daerah telitian bertujuan untuk 

mengetahui dan menginterpretasikan kondisi awal saat 

terbentuknya lapisan reservoar daerah telitian. Dengan 

menyamakan pola dari kurva log Gamma Ray, maka 

dapat diinterpretasikan kondisi lampau dari lapisan 

reservoar “Z-12” merupakan distributary channel. 

Dengan demikian dapat diketahui arah perkiraan 

pengendapan, dan gambaran dari geometri lampaunya, 



dan dapat digunakan sebagai batas untuk pengerjaan 

peta Net Sand dan peta Net Pay.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Paleogeografi Lapisan Reservoar “Z-

12” Lapangan “KOBES” 

 

Peta Kontur Struktur 

 Peta Top Structure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta Top Structure Lapisan Reservoar        

“Z-12” Lapangan “KOBES” 

 

Berdasarkan peta top structure lapisan 
reservoar “Z-12” Lapangan “KOBES” menunjukkan 
bahwa kedalaman top lapisan reservoar berkisar 
dinilai -511,5 mdpl hingga -635,5 mdpl. Lapisan 
yang terdalam dijumpai pada sumur 998 (-635,5 
mdpl) dan yang terdangkal terdapat pada sumur 
981 (-511,5 mdpl), sehingga dapat disimpulkan 
semakin kearah utara semakin menunjam. Data 
yang digunakan dalam pengerjaan peta ini adalah 
data kedalaman dari nilai lapisan reservoar bagian 
atas. Kemudian setelah pengeplotan titik sumur, 
serta nilai kedalamannya, maka dapat dilakukan 
penarikan garis – garis kontur yang mewakili nilai 
kedalaman. 

 Peta Bottom Structure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Peta Bottom Structure Lapisan Reservoar        

“Z-12” Lapangan “KOBES” 

 

Diinterpretasikan bahwa lapisan reservoar       “Z-

12” Lapangan “KOBES” terhadap ilustrasi peta geologi 

regional Kalimantan Timur menurut modifikasi dari 

Patterson dkk (1997), merupakan bagian dari Komplek 

Antiklinorium Samarinda, dengan arah sumbu antiklin 

relatif berarah timurlaut – baratdaya.  

Peta Net Sand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Peta Net Sand Lapisan Reservoar “Z-12” 

Lapangan “KOBES” 

Berdasarkan dari gambar diatas,  dapat diketahui bahwa 

sumur yang memiliki ketebalan lapisan reservoar “Z-2” 

paling tebal adalah sumur 1010 dengan ketebalan 14,6 

meter. Sedangkan sumur dengan ketebalan reservoar 

“Z-12” paling tipis adalah sumur 1023 dan 981 dengan 

nilai ketebalan adalah 5,3 meter. Terlihat bahwa arah 

penebalan lapisan reservoar adalah ke arah timurlaut, 

dimana pada arah baratdaya semakin menipis. 
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Peta Net Pay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Peta Net pay Lapisan Reservoar “Z-12” 

Lapangan “KOBES” 

Pada peta net pay diatas menggunakan nilai ketebalan 

dari tiap sumur yang terdapat reservoar “Z-12”. Nilai-

nilai dari perhitungan secara matematis mengenai batas 

keterdapatan / penyebaran hidrokarbon didaerah telitian 

dapat langsung dimasukkan/diplotkan kedalam peta net 

pay tersebut, yang antara lain adalah nilai dari LKO 

(Lowest Known Oil) pada lapisan reservoar “Z-12”. 

Kemudian didapatkan peta dengan nilai – nilai kontur 

ketebalan yang dibatasi oleh nilai kontur ketebalan 

paling luar atau nilai kontul 0 meter. Setelah itu dapat 

diketahui zona yang potensial terdapat hidrokarbon. 

Dimana pada peta tersebut dapat dilihat bahwa sumur 

998 merupakan bagian dari reservoar yang tidak 

terdapat hidrokarbon. Dikarenakan adanya struktur pada 

daerah telitian berupa antiklin, dimana sumur 998 

merupakan bagian batas yang tidak terdapat adanya 

akumulasi dari hidrokarbon. Sehingga pada peta net pay 

dpat dilihat bahwa sumur yang terdapat hidrokarbon dan 

yang paling tebal adalah sumur 1010 dengan nilai 

ketebalan adalah 14,6 meter.  

Perhitungan Cadangan 

Perhitungan cadangan hidrokarbon dilakukan untuk 

mengetahui besar volume minyak yang ada di reservoar 

dan terakumulasi oleh perangkap hidrokarbon. 

Lapangan “KOBES” yang penulis teliti adalah termasuk 

lapangan yang sudah tua. Lapangan ini sudah beroperasi 

sekitar 26 tahun lalu sampai saat ini. Cadangan yang ada 

pada lapangan ini tentunya sudah mulai berkurang. Oleh 

karena itu, penulis melakukan perhitungan cadangan, 

untuk mengetahui berapa besar cadangan yang masih 

ada pada lapisan reservoar ”Z-12” ini. Dalam 

perhitungan cadangan hidrokarbon dilakukan dengan 

pendekatan volumetric, dimana parameter yang 

diperlukan untuk perhitungan cadangan yaitu porositas 

(ɸ), kejenuhan air (Sw), ketebalan lapisan batupasir dan 

luas batuan. 

         
           OOIP    =  7758 x Vb x Ø x Sh 
 
Dimana : OOIP  = Original oil in place, dalam barrels 

                7758   = Bilangan konversi barrels/acre-feet 

                Øe       = Porositas efektif  

                Sh       = Saturasi hidrokarbon 

 

OOIP     =  7758 x Vb x Ø x Sh 

= 7758 x 122,1515 x 0,2519 x 0,6928  

= 165.380,623 BO 

 

Jadi, jumlah cadangan hidrokarbon yang terdapat pada 

Lapangan “KOBES” lapisan reservoar “Z-12” adalah 

165.380,623 BO 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada 

lapisan Reservoar “Z-12”, Formasi Balikpapan, 

Lapangan “KOBES”, Cekungan Kutai, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil interpretasi kualitatif, lapisan        

“Z-12” Formasi Balikpapan merupakan reservoar 

yang disusun oleh litologi batupasir. 

2. Berdasarkan analisis dari data log pada Lapisan 

Reservoar “Z-12” Formasi Balikpapan diketahui 

lingkungan pengendapan adalah Lower Delta Plain, 

dengan fasiesnya adalah Distributary Channel. 

3. Pada daerah penelitian ini memiliki bentukan yang 

menunjukkan pola penyebaran relatif timurlaut - 

baratdaya. Dimana penebalan lapisan reservoar 

berarah ke timurlaut. 

4. Berdasarkan analisis kuantitatif pada lapisan “Z-12” 

Formasi Balikpapan Lapangan “KOBES” dapat 

disimpulkan memiliki kandungan dengan nilai 

volume lempung fasies distributary channel 0,04 - 

0,94,  nilai porositas fasies distributary channel 

0,119 - 0,247, saturasi air fasies distributary channel 

0,141 - 0,289  

5. Pada lapisan reservoar “Z-12” peneliti menentukan 

batas LKO (Lowest Known Oil), yaitu batas berada 

pada kedalaman -601 meter di sumur 1010. 

6. Berdasarkan hasil perhitungan cadangan OOIP 

(Original Oil In Place) hidrokarbon pada lapisan 

reservoar “Z-12” sebesar 165.380,23 BO. 
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